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JOPRINUS SINULINGGA. The Effect of Incubation period to Sexing Without 

Centrifugation Spermatozoes with Bovine Serum Albumin Media in Abnormalitas 

and Whole Plasma Membrane Simmental (Supervised by LANGGENG 

PRIYANTO). 

 

One of the more rapid advances in livestock reproductive technology is sperm 

sexing, which can separate X and Y chromosome sperm, which aims to increase 

reproductive efficiency in running a cattle business. The decrease in the quality of 

spermatozoa after sexing is common due to the centrifugation process. This study 

was conducted with the aim of conducting an experiment or evaluation of the 5-

10% albumin column sexing method with different incubation times and not using 

the centrifugation process to improve the quality of spermatozoa. This research was 

conducted from August to October 2021 at the Sembawa Animal Feed Forage 

Nursery (BP-HPT) Sembawa Banyuasin, South Sumatra. The material used in this 

study was fresh semen of Simmental cattle which was treated with incubation time, 

namely P1 = incubation time of 40 minutes, P2 = incubation time of 50 minutes, P3 

= incubation time of 60 minutes, repeated  4 times. The deign used in this study was 

a Completely Randomixed Design (CRD) and Duncant’s Range Test (DMRT) 

follow-up test, theparameters observed were abnormali before cloting, abnormalitas 

after cloting and Intact Plasma membrane. The resuld of this study showed that 

according to a completely randomized design test (CRD) abnormalitas and intact 

plasma membrane had no significant effect (p>0,05), an increase in abnormalitas 

after cloting was quite high, where the percentage execeeded 20% in each treatment. 

 

Key words : BSA (Bovine Serum Albumin), bovine spermatozoa sexing, incubation 

period of sexing, abnormalitas spermatozoa, Membrane plasma. 
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JOPRINUS SINULINGGA. Pengaruh Waktu Inkubasi Spermatozoa Hasil Sexing 

Tanpa Sentrifugasi Dengan Media Bovine Serum Albumin (BSA) Terhadap 

Abnormalitas dan Membran Plasma Utuh (MPU) Sapi Simmental (Dibimbing oleh 

LANGGENG PRIYANTO). 

 

Semakin cepatnya kemajuan teknologi reproduksi Ternak yang ada salah 

satunya adalah sexing spermatozoa yang dapat memisahkan sperma kromosom X 

dan Y yang bertujuan untuk meningkatkan efesiensi reproduksi dalam menjalan 

usaha ternak sapi. Penurunan kualitas spermatozoa setelah sexing umum terjadi 

karena proses sentrifugasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melakuakan 

percobaan atau evaluasi pada metode sexing kolom albumin 5-10% dengan waktu 

inkubasi yang berbeda dan tidak melakukannya proses sentifugasi untuk 

meningkatkan kualitas spermatozoa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 

sampai Oktober 2021 di Balai Pembibitan Hijauan Pakan Ternak (BP-HPT) 

Sembawa Banyuasin Sumatera Selatan. Materi yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu semen segar sapi jenis Simmental yang diberi perlakuan waktu inkubasi yaitu 

P1= waktu inkubasi 40 menit, P2 = waktu inkubasi 50 menit, P3 = waktu inkubasi 

60 menit di ulang sebanyak 4×. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji lanjut Duncant’s Multi 

Range Test (DMRT),  parameter yang diamati adalah abnormalitas sebelum 

pembekuan, abnormalitas setelah pembekuan dan membran plasma utuh (MPU). 

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa sesua uji rancangan acak lengkap (RAL) 

abnormalitas dan MPU tidak berpengaruh nyata (P>0,05), terjadi peningkatan pada 

abnormalitas setelah pembekuan yang cukup tinggi, dimana persentasenya melebihi 

20% pada setiap perlakuan.  

 

Kata kunci : BSA (Bovine Serum Albumin), Sexing spermatozoa sapi, 

Abnormalitas spermatozoa, Membran Plasma Utuh (MPU), Waktu Inkubasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sapi Simmental merupakan sapi yang banyak diminati oleh peternak karena 

mempunayai daya tarik tersendiri. Sapi ini memiliki manfaat ganda yaitu penghasil 

susu dan daging dengan baik. Pengembangan Sapi Simmental saat ini sebagian 

besar cenderung menggunakan IB (Inseminasi Buatan) dengan semen beku. Sapi 

Simmental dapat difungsikan sebagai sapi potong san sapi penghasil susu dimana 

Sapi Simmental memliki persentasi karkas yang cukup tinggi yang dapat 

menghasilkan pertambahan bobot badan 0,6 sampai 1,5 kg per hari (Yunus, 2014). 

Ciri dari Sapi Simmental memliliki warna coklat kemerahan disertai dengan warna 

putih di bagian wajah, bagian lutut kaki kebawah, dan dada serta sebagian memiliki 

tanduk kecil atau tidak bertanduk. 

Peningkatan  efisien usaha peternakan baik dalam sekala peternakan rakyat 

maupun komersial banyak menggunakan program IB (Inseminasi Buatan). Program 

IB yang diselenggarakan dapat didukung dengan memanfaatkan sexing dimana 

sexing merupakan teknologi pemisahan spermatozoa X dengan Y yang 

memudahkan pengaplikasian menentukan anak sapi dengan jenis kelamin tertentu. 

Sexing memiliki berbagai macam metode yang telah diaplikasikan kepada ternak 

antara lain yaitu metode filtarsi dengan sephadex column, albumin column, 

sedimentasi, elektoforesis, sentrifugasi gradient densitas percoll, flow cytometri dan 

H-Y antigen (Hafez dan Hafez, 2008) 

mencatat bahwa jenis kelamin keturunan yang dilahirkan oleh pejantan dan 

betina hewan, ditentukan oleh kromosom sel spermatozoa X dan Y. Masing-masing 

sel ini membawa struktur DNA dan informasi dalam membedakan jenis kelamin 

pejantan dan betina. Sel spermatozoa dengan kromosom X  menghasilkan embrio 

betina sedangkan kromosom Y menghasilkan embrio jantan. Kromosom Y 

memiliki sex Determining region Y (SRY) Gen yang menjadi penentu dalam  

pembentukan testis pada hewan jantan (Bianchi, 1991 dan Graves, 1994).  

Dalam melakukan sexing memerlukan pengencer terhadap semen yang 

memiliki fungsi sangat penting dimana pengencer berfungsi  untuk menyediakan 



2 

 

2 

 

nutrisi, bersifat sebagai buffer untuk mempertahankan pH, tekanan osmotik dan 

keseimbangan elektrolit dalam melindungi spermatozoa. Hal utama yang harus 

dipenuhi oleh pengencer adalah dapat mensuplai nutrisi seperti fruktosa dan 

glukosa bagi spermatozoa sebagai penghasil energi, selain itu juga mampu untuk 

mempertahankan dari kejutan dingin (Cold shock) sehingga dapat mempertahankan 

kualitas dari spermatozo. Sangat penting mengetahui kualitas semen sebelum  

melakukan IB karena dapat memperkirakan sejauh mana daya tahan hidup dan 

fertilisasi dari spermatozoa didalam saluran reproduksi sapi betina (Tamyadi, 

2021). 

Beberapa factor yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses sexing 

terhadap spermatozoa, salah satu factor yang mempengaruhi yang mempengaruhi 

proses sexing adalah proses inkubasi. Waktu inkubasi dapat mempengaruhi 

morfologi yang kurang akurat terhadap spermatozoa X dan Y apabila waktu 

inkubasi terlalu singkat, sedangkan dapat menyebabkan peningkatan kerusakan 

apabila waktu inkubasi terlalu lama sehingga kualitas penurunan kualitas terhadap 

spermatozoa. Proses inkubasi menyebabkan terjainya proses kimiawi yang dapat 

merusak plasma spermatozoa (Yusrina et al, 2018). 

Penelitian ini menggunakan media bovine serum albumin (BSA) dengan 

konsentrasi berbeda, dimana masing masing konsentrasi yang digunakan BSa 5% 

dan 10% dimana BSa 10% dibagian bawah dan di ikuti BSA 5% diatasnya dan 

menambahkan spermatozoa 2ml diatasnya yang akan berenang kebawah 

menembus tiap konsentrasi sehingga memisahkan spermatozoa X dan Y. 

Diharapkan BSA dapat menyeleksi jenis kelamin spermatozoa dan dapat 

memisahkan antara plasma semen dengan spermatozoa. 

Penelitian ini ditujujan untuk dapat mengetahui pengaruh lama waktu inkubasi 

terhadap Abnormalitas dan kualitas Membran Plasma Utuh (MPU) spermatozoa 

Sapi Simmental hasil sexing, sehingga hasil yang didapatkan dari proses sexing 

tidak hanya menentukan jenis kelamin pada ternak Sapi Simmental. Diharapkan 

hasil sexing dapat menjaga kemampuan fertilisasi yang baik. 
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1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu inkubasi terhadap 

Abnormalitas dan Membran Plasma Utuh Spermatozoa X dan Y hasil pemisahan 

menggunakan gradien bovine serum albumin (BSA) tanpa Sentrifugasi. 

 

 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga pengaruh waktu inkubasi hasil sexing metode BSA (bovine serum  

albumin) tanpa sentifugasi dapat mempengaruhi Abnormalitas dan Membran 

Plasma Utuh spermatozoa X dan Y. 
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